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Penelitian ini memiliki 3 tujuan yaitu untuk mendeskripsikan: 1) perencanaan pembelajaran, 2) 
pelaksanaan pembelajaran, 3) evaluasi pembelajaran menggambar busana di SMK Negeri 1 
Gantiwarno Klaten. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain etnografi. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan analisis Milles dan Huberman. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi data dan metode. Hasil penelitian ini ada 3 hal: 1) Perencanaan 
pembelajaran menggambar busana di SMK Negeri 1 Gantiwarno Klaten dilakukan dengan 
guru menyiapkan perangkat pembelajaran, materi pelajaran dari berbagai sumber, sarana 
pendukung pembelajaran seperti VCD, LCD dan kertas gambar, siswa menyiapkan buku 
pelajaran dan alat menggambar busana, pekerjaan rumah yang telah diberikan guru pada 
pelajaran sebelumnya dan tugas guru untuk mengumpulkan gambar-gambar busana. 2) 
Pelaksanaan pembelajaran menggambar busana di SMK Negeri 1 Gantiwarno Klaten 
dilakukan dengan memberikan apersepsi, menyampaikan beberapa kemajuan peralatan 
komunikasi yang berisi busana, memberikan tugas kepada siswa untuk menggambar busana, 
mengajari siswa mengawali menggambar busana, Siswa berlatih menggambar busana dalam 
kertas gambar, menanyakan kepada guru tentang menggambar busana, melakukan diskusi 
dengan teman sebangku untuk mendesain gambar busana. 3) Evaluasi pembelajaran 
menggambar busana di SMK Negeri 1 Gantiwarno Klaten dapat dideskripsikan bahwa siswa 
belajar sebelum menghadapi ulangan harian, guru memberikan ulangan harian dalam satu 
semester sebanyak 5 kali dan tugas praktik menggambar, Guru membuat soal ulangan harian 
pilihan ganda dan mencatat sikap dan perilaku siswa untuk mengetahui kedisiplinan belajar 
siswa di lingkungan sekolah. 
 
Kata Kunci: pengelolaan, pembelajaran menggambar busana, SMK N 1 Gantiwarno 
Abstract 
This study have three aims to describes: 1) lesson planning, 2) learning implementation, 3) 
evaluation of fashion drawing learning in SMK N 1 Gantiwarno Klaten. This research is 
qualitative research with etnography design. Data was collected by observation, interview, 
and documentation. Data analysis use Milles and Huberman analysis. The validity of the data 
using data and methods triangulation. Results of this research there are three things about: 1) 
Lesson plans of drawing fashion in SMK Negeri 1 Klaten Gantiwarno done by teachers 
prepare learning device, subject matter from various sources, learning support facilities such 
as VCD, LCD and drawing paper, students prepare textbooks and fashion drawing tool, 
homework that has provided teachers in previous lessons and the teacher's task to collect 
pictures of fashion. 2) Implementation of fashion drawing learning in SMK Negeri 1 Klaten 
Gantiwarno done by giving apperception, conveying some progress communications 
equipment that contain a fashion, assign tasks to students to draw fashion, teach students 
starting fashion drawing, students practice fashion drawing on drawing paper, ask teachers 
about fashion drawing, holding discussions with seatmate to design fashion drawing. 3) 
Evaluation of fashion drawing learning in SMK Negeri 1 Klaten Gantiwarno can be described 
that students learn before facing the daily tests, teachers provide daily tests in a semester as 
much as 5 times and drawing practical assignments, teachers make daily tests of multiple 
choice questions and record the attitudes and behavior of students to determine student 
learning discipline in the school environment. 
 
Keywords: management, fashion drawing learning, State Vocational High school 1 
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1.  PENDAHULUAN 
SMK Negeri 1 Gantiwarno sebagai salah satu sekolah kejuruan di 
Kabupaten Klaten memiliki tiga program keahlian. Program keahlian tersebut 
adalah program keahlian tata busana, teknik otomotif, dan teknik komputer dan 
informatika. Program keahlian tata busana di SMK ini merupakan program 
keahlian yang pertama kali ada sejak sekolah tersebut berdiri dimana program 
keahlian ini berfungsi untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 
merancang busana yang akan menjadi bekal untuk memasuki dunia kerja bidang 
fashion designer.  
Berdasarkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran menggambar busana 
masih kurang baik dikarenakan sebagian siswa belum dapat menuangkan ide-ide 
dan kreatifitasnya dengan baik. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru 
(teacher oriented). Padahal mata pelajaran ini sebagian besar menerapkan praktek 
sebagai pemantapan teori yang telah diajarkan guru. 
Salah satu faktor kurang kreatifnya siswa dalam pembelajaran bisa 
disebabkan karena ketidakmampuan atau kurang terampilnya guru dalam 
mengelola pembelajaran. Mungkin saja ketidaktepatan guru dalam memilih 
metode atau media pembelajaran atau ketidaksiapan guru dalam merancang 
pembelajaran. Proses belajar mengajar sebaiknya memberikan warna baru, tidak 
konvensional yang menyebabkan siswa kurang berperan aktif dalam proses 
pembelajaran dirinya. Keadaan yang demikian diperlukan bagi siswa dalam 
berimajinasi menciptakan gambar busana yang kreatif dan terkini. Berdasarkan 
kondisi tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
pengelolaan pembelajaran menggambar busana di SMK Negeri 1 Gantiwarno 
Klaten. 
Berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran menggambar busana, 
penelitian dari Joanna, dkk. (2015) menunjukkan guru perlu melakukan persiapan 
yang memadai untuk diberikan kepada siswa agar memudahkan pemahaman 
mudah mereka terhadap prinsip-prinsip dasar busana. Selain itu, ketika 
pengalokasian jam mengajar untuk keterampilan yang lebih praktis ditambah, 
guru akan memiliki cukup waktu untuk tugas praktek karena merupakan keahlian 
untuk mengirimkan pengetahuan kepada siswa. 
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Pada pelaksanaan pembelajaran, penelitian dari Rambe dan Anggraini 
(2014) menunjukkan penggunaan model pembelajaran berbasis portofolio dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi menggambar busana kebaya 
modifikasi. Hal ini juga senada dengan hasil penelitian dari metode ceramah, 
diskusi dan demonstrasi membantu siswa dalam membangun portofolio yang 
efektif. Melalui diskusi, yang digambarkan dari efektivitas program pelatihan 
dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam merancang portofolio desain 
busana. 
Penelitian dari Widarwati, dkk. (2014) menunjukkan prosedur penerapan 
alat evaluasi mata pelajaran menggambar busana busana diawali dangan kegiatan 
guru untuk menyiapkan perangkat penilaian yang mencakup menentukan materi, 
menyusun kisi-kisi, menyusun soal tes unjuk kerja, lembar pengamatan serta 
kriteria penilaian atau rubrik. Pelaporan hasil evaluasi guru pada mata pelajaran 
menggambar busana ditunjukkan dalam profil kompetensi peserta didik. Hasil 
belajar peserta didik dinyatakan dalam bentuk profil, yaitu standar kompetensi 
atau kompetensi dasar yang telah dikuasai peserta didik dalam bidang busana. 
Pada pelaporan yang telah dibuat guru, berupa angka disertai dengan deskripsi 
kompetensi dasar yang telah dimiliki peserta didik dan kompetensi yang belum 
dimiliki peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) perencanaan 
pembelajaran, 2) pelaksanaan pembelajaran, 3) evaluasi pembelajaran 
menggambar busana di SMK Negeri 1 Gantiwarno Klaten. 
 
2.  METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
desain etnografi. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Gantiwarno Klaten. 
Waktu yang digunakan untuk penelitian selama 3 bulan yaitu pada bulan Maret – 
Mei 2016. 
Nara sumber penelitian ini antara lain wakil kepala sekolah, ketua 
kompetensi keahlian tata busana dan guru mata pelajaran bidang keahlian 
menggambar busana SMK Negeri 1 Gantiwarno Klaten. Teknik pengumpulan 
data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 
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teknis analisis Miles & Heberman (Irwan, 2015: 89) yang meliputi reduksi data, 
sajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Perencanaan Pembelajaran Menggambar Busana di SMK Negeri 1 
Gantiwarno Klaten 
Guru merupakan tokoh sentral terhadap jalannya kegiatan belajar 
mengajar. Sebelum guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar, guru perlu 
menyiapkan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran tersebut meliputi 
Silabus, RPP, Prota, Promes, LKS, buku dan instrumen penilaian. Hal ini 
dilakukan agar dalam pelaksanaannya nanti tidak melenceng dari tujuan 
pembelajaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh 
Joanna, dkk. (2015) dalam penelitiannya yang menyarankan untuk melakukan 
persiapan yang memadai untuk diberikan kepada siswa agar memudahkan 
pemahaman mudah mereka terhadap prinsip-prinsip dasar busana. Penelitiannya 
juga menunjukkan ketika materi keterampilan pada silabus Busana dan Tekstil 
memadai dan pengalokasian jam mengajar untuk keterampilan yang lebih praktis 
ditambah, guru akan memiliki cukup waktu untuk tugas praktek karena 
merupakan keahlian untuk mengirimkan pengetahuan kepada siswa. Oleh karena 
itu, guru perlu menyiapkan perangkat pembelajaran agar guru memiliki waktu 
yang cukup untuk menyampaikan materi pelajaran dan sesuai dengan silabus dan 
RPP yang sudah dirancang sebelumnya. 
Guru juga perlu menyiapkan materi pelajaran dari berbagai sumber, dari 
media cetak, media elektronik dan dari media sosial yang berkembang dalam 
sarana komunikasi. Materi pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang akan diterima oleh siswa. Guru Menggambar Busana SMK 
Negeri 1 Gantiwarno menyiapkan buku BSE Tata Busana dari Depdiknas Pusat 
sebagai bahan ajar. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Sawitri (2007) dimana 
Pendidik hendaknya menyusun bahan ajar berupa modul, yang dikemas baik 
dalam bentuk buku maupun CD. 
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Penentuan materi pelajaran perlu disesuaikan dengan tingkat pendidikan 
dan perkembangan siswa pada umumnya. Berkaitan dengan materi pelajaran, 
penelitian dari Uwameiye (2016) menunjukkan kebanyakan pendidik setuju 
bahwa penggunaan kreatif berbagai materi pembelajaran akan meningkatkan 
kemungkinan siswa untuk belajar lebih banyak, menguasai pelajaran lebih baik 
dan melakukan keterampilan mereka. Oleh karena itu, penentuan materi pelajaran 
harus berdasarkan pada tujuan pembelajaran yang tertuang pada RPP dan guru 
dapat menggunakan materi pelajaran sekreatif mungkin dengan melihat kebutuhan 
dan perkembangan siswanya. 
Perencanaan pembelajaran menggambar busana selanjutnya adalah guru 
menyiapkan sarana pendukung pembelajaran seperti VCD, LCD dan kertas 
gambar. Sejalan dengan hasil penelitian dari Septianita dan Marniati (2013) 
dimana guru sebaiknya guru bidang studi Fashion Drawing menyiapkan media 
pembelajaran dengan baik dan lengkap agar siswa dapat memahami materi yang 
akan disampaikan pada setiap pertemuan. Sarana pendukung pembelajaran 
Menggambar Busana dapat berupa media cetak maupun media elektronik. Salah 
satu media cetak yang digunakan pada pelajaran menggambar busana ini ini 
adalah kertas gambar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Ataoglu (2015) 
bahwa setiap topik dipersiapkan untuk siswa sebagai program kegiatan sesuai 
dengan persoalan yang diberikan dengan menggunakan berbagai bahan pada 
kertas gambar.  
Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran menggambar 
busana juga disesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Guru Menggambar Busana SMK Negeri 1 Gantiwarno menggunakan 
media VCD dan LCD untuk membantu kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian 
ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Shin (2013) bahwa VCD atau video 
pengajaran dapat digunakan sebagai alat pembelajaran mandiri. Video pengajaran 
singkat ini memberikan panduan langkah demi langkah untuk siswa tentang cara 
membuat berbagai jenis pakaian. 
Perencanaan pembelajaran Menggambar Busana selain dilakukan oleh 
guru Menggambar Busana itu sendiri, kegiatan perencanaan juga dilakukan oleh 
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siswa dengan menyiapkan buku pelajaran dan alat menggambar busana. Setiap 
siswa membawa peralatannya masing-masing. Persiapan yang dilakukan oleh 
siswa ini bertujuan agar pada saat pembelajaran nanti siswa tidak kebingungan 
atau meminjam peralatan menggambar dari temannya.  
Siswa juga menyiapkan pekerjaan rumah yang telah diberikan guru pada 
pelajaran sebelumnya. Tugas siswa untuk PR (pekerjaan rumah) sudah seharusnya 
dikerjakan di rumah, jangan sampai PR yang telah diberikan guru pada pertemuan 
sebelumnya tersebut dikerjakan di sekolah karena hal tersebut dapat mengganggu 
pelajaran lainnya. Oleh karena itu siswa perlu mempersiapkan dan mengorganisir 
pekerjaan rumahnya agar pada saat pembelajaran nanti dapat belajar dengan 
tenang. 
Pembelajaran menggambar busana berkaitan erat dengan gambar-gambar 
busana sehingga adakalanya guru meminta siswa untuk mengumpulkan gambar 
busana sesuai dengan topik pelajaran yang diberikan. Oleh karena itu, siswa juga 
perlu menyiapkan tugas guru untuk mengumpulkan gambar-gambar busana yang 
dianggap paling menarik. Gambar-gambar busana tersebut dapat diperoleh dari 
media cetak majalah busana. Hal ini didukung dengan hasil penelitian dari 
Choyimah (2013) bahwa Dengan adanya majalah busana, siswa dapat lebih 
memahami materi yang disampaikan oleh guru dan tidak terlalu bingung untuk 
menuangkan ide yang dimiliki siswa, sehingga siswa dapat mengerjakan tugas 
menggambar busana dengan lebih maksimal. Dari hal tersebut dalam 
pembelajaran menggambar busana pesta dengan memanfaatkan media cetak 
majalah busana dapat memotivasi dan memberikan semangat kepada siswa untuk 
mempelajari materi, siswa dapat memperoleh inspirasi untuk menggambar busana 
dari majalah busana. Dengan demikian hal ini menunjukkan kemampuan 
menggambar busana dengan memanfaatkan media cetak majalah busana. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari Lahti (2012) dimana salah satu 
aspek utama dari proses desain adalah cara desainer menggunakan berbagai 
sumber, catatan tertulis, representasi visual, dan model konkret untuk 
merepresentasikan, mengembangkan, dan menyimpan ide-ide yang muncul. 
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3.2  Pelaksanaan Pembelajaran Menggambar Busana di SMK Negeri 1 
Gantiwarno Klaten 
Pelaksanaan pembelajaran menggambar busana di SMK Negeri 1 
Gantiwarno dimulai dengan pemberian apersepsi kepada siswa. Guru dapat 
memberikan apersepsi mengenai perkembangan desain pakaian yang sangat pesat. 
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ramayani (2011) bahwa menggambar 
busana atau disebut juga dengan mendesain busana merupakan proses pertama 
yang dikerjakan sebelum membuat suatu pakaian. Dari desain tersebut akan 
muncul kreasi-kreasi yang dapat menghasilkan model-model untuk 
mengembangkan imajinasi siswa sehingga membantu dalam pembuatan beraneka 
ragam busana sesuai dengan perkembangan mode sekarang ini. 
Setelah memberikan apersepsi kepada siswa, guru Menggambar Busana 
menyampaikan beberapa kemajuan peralatan komunikasi yang berisi busana 
seperti magic camera, camera plus, dan beberapa game yang berisi dengan 
macam-macam gambar busana. Seiring dengan perkembangan teknologi, maka 
pelatihan menggambar busana dapat dilakukan melalui media digital. Seperti yang 
disampaikan oleh Shin (2013) pada penelitiannya dimana penggunaan Adobe 
Illustrator sangat dianjurkan karena merupakan software komputer grafis paling 
umum digunakan oleh perancang busana di industri saat ini. Oleh karena itu, 
desain untuk komponen penilaian diri secara online tentu saja melibatkan 
serangkaian video pengajaran singkat yang memberikan panduan langkah demi 
langkah untuk siswa tentang cara membuat berbagai jenis pakaian menggunakan 
alat Adobe Illustrator. 
Penggunaan teknologi media komunikasi ini juga sangat bermanfaat untuk 
menarik minat dan motivasi siswa mengikuti pelajaran. Hal ini sejalan dengan 
penelitian dari Hadijah dan Kusumawardani (2015) bahwa ada peningkatan 
motivasi belajar antara siswa yang menggunakan pembelajaran dengan media 
animasi pola dasar busana dibandingkan dengan siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Hal tersebut menunjukkan ada pengaruh media 
animasi pola dasar busana terhadap motivasi belajar siswa. Karakteristik 
pembelajaran berbantuan komputer sangat efektif, karena program ini dirancang 
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berdasarkan tujuan instruksional. Tujuan instruksional dibuat dengan jelas dan 
dapat diukur, sehingga dapat dibaca oleh perancang pembelajaran, siswa maupun 
guru. Program pembelajaran yang berbasis komputer efektif dalam 
mempertahankan minat peserta didik, karena mampu memadukan berbagai jenis 
media, gambar bergerak selayaknya informasi yang tercetak. 
Kegiatan inti pembelajaran Menggambar Busana dilakukan guru dengan 
memberikan tugas kepada siswa untuk menggambar busana. Kegiatan ini 
dilakukan agar siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teori saja, namun 
siswa perlu diajarkan keterampilan praktis. Hal ini sesuai dengan penelitian dari 
Ohia dan Obasi (2014) bahwa ketika siswa diajarkan keterampilan praktis bukan 
hanya dalam teori saja, hal ini membantu siswa memunculkan kemampuan kreatif 
mereka. Dengan menekankan pendekatan teoritis dalam kegiatan belajar mengajar 
dan menciptakan kesempatan mengekspos kemampuan siswa baik pada mata 
pelajaran konvensional dan keterampilan kejuruan praktis akan membuat siswa 
lebih siap untuk mandiri ketika keluar dari sekolah. Siswa harus diajarkan 
keterampilan kejuruan praktis seperti desain busana. 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan guru mengajari siswa 
mengawali menggambar busana. Sesuai dengan RPP yang telah disusun 
sebelumnya, pembelajaran Menggambar Busana antara lain dibagi menjadi 3 
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa yaitu mengidentifikasi cara 
menyajikan desain busana, mengidentifikasi proporsi tubuh manusia, dan 
mengidentifikasi cara menggambar anatomi. Diperkuat dengan hasil penelitian 
dari Shin (2013) dimana pembelajaran Desain Busana mengajarkan dua tipe dasar 
menggambar, yaitu ilustrasi busana dan sketsa teknis. Sketsa teknis diperlukan 
untuk detail seperti jahitan, sulaman dan trim dan termasuk tampilan desain depan 
dan belakang sedangkan ilustrasi busana dapat dibuat dengan menggunakan 
ekspresi lebih artistik dengan sedikit atau tidak ada detail. Kompetensi dasar 
mengidentifikasi proporsi tubuh manusia, dan mengidentifikasi cara menggambar 
anatomi dapat diajarkan dengan bantuan media Proporsi Tubuh Manusia. Hal ini 
seperti yang disampaikan oleh Suwartinah (2014) bahwa penggunaan media 
proporsi tubuh manusia dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
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kompetensi menggambar busana dan dapat merubah perilaku siwa menjadi ke 
arah yang lebih positif. 
Setelah guru mengawali kegiatan inti dengan mengajari siswa cara 
menggambar busana, kemudian siswa dapat berlatih menggambar busana dalam 
media kertas gambar atau HVS. Kertas gambar ini sangat bermanfaat bagi siswa 
jurusan Tata Busana, sebagaimana yang disampaikan oleh Erlinda (2014) bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar di dalam kegiatan belajar 
mengajar (KBM) dapat meningkatkan aktivitas siswa pada pokok bahasan 
pengenalan konstruksi pola dasar badan wanita. Selama KBM siswa membuat 
rangkuman, jadi dilatih untuk merumuskan materi pelajaran di dalam pelajaran 
dan ini merupakan keterampilan penting dalam belajar. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi 
menggambar busana jika siswa menemui kesulitan atau tidak paham dengan 
materi yang disampaikan. Namun, apabila semua siswa dirasa sudah cukup paham 
dengan materi yang disampaikan, maka guru dapat mengajukan pertanyaan kecil 
agar siswa dapat memahami materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian dari Himmah dan Suhartiningsih (2014) dimana siswa diberi sejumlah 
pertanyaan tertulis setelah mengikuti pembelajaran membuat pola busana rumah. 
Siswa melakukan diskusi dengan teman sebangku untuk mendesain 
gambar busana. Hal ini dilakukan agar dapat membangun kerja sama di antara 
siswa dan lebih mudah memahami materi pelajaran yang sedang disampaikan. 
Sawitri (2007) dalam penelitiannya menunjukkan siswa ditugasi untuk berdiskusi 
dengan teman-temannya. Dengan demikian siswa mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilan yang dimilikinya sendiri. Hal ini juga sejalan dengan Mohamed 
dan Elradi (2015) dimana melalui diskusi, yang digambarkan dari efektivitas 
program pelatihan dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam merancang 
portofolio desain busana. 
3.3 Evaluasi Pembelajaran Menggambar Busana di SMK Negeri 1 
Gantiwarno Klaten 
Evaluasi pembelajaran menggambar busana di SMK Negeri 1 Gantiwarno 
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pembelajaran Menggambar 
Busana. Sebelum penilaian terhadap siswa dilakukan, guru perlu menyiapkan 
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instrumen penilaian. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Widarwati, dkk. (2014) 
bahwa prosedur penerapan alat evaluasi mata pelajaran menggambar busana 
busana diawali dangan kegiatan guru untuk menyiapkan perangkat penilaian yang 
mencakup menentukan materi, menyusun kisi-kisi, menyusun soal tes unjuk kerja, 
lembar pengamatan serta kriteria penilaian atau rubrik.  
Penilaian yang dilakukan oleh guru Menggambar Busana meliputi 
penilaian aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik 
(keterampilan siswa). Hal ini sejalan dengan penelitian dari Choyimah (2013) 
bahwa kemampuan menggambar busana pesta dapat dilihat pada kemampuan 
kognitif siswa yaitu meliputi pengetahuan tentang busana pesta dan pengetahuan 
tentang unsur serta prinsip disain, dari ranah afektif dalam bersikap saat 
menggambar busana pesta, sedangkan pada kemampuan psikomotor/ ketrampilan 
siswa dalam menggambar busana pesta melalui kombinasi warna yang digunakan 
dan variasi atau bentuk dari detail busana. Penilaian kognitif pada penelitian saat 
ini dilakukan dengan guru memberikan ulangan harian dalam satu semester 
sebanyak 5 kali. Namun sebelum pelaksanaan penilaian, guru meminta siswa 
belajar sebelum menghadapi ulangan harian.  
Evaluasi pembelajaran dilakukan guru dengan membuat soal ulangan 
harian pilihan ganda yang digunakan mengukur kemampuan pengetahuan siswa. 
Tes pilihan ganda ini umumnya banyak digunakan oleh guru semua mata 
pelajaran di beberapa sekolah. Namun, tidak semua tes dilakukan dengan format 
pilihan ganda, guru perlu menyesuaikannya dengan topik materi yang 
disampaikan. Sebagaimana hasil penelitian dari Stankous (2016) bahwa meskipun 
siswa mungkin dapat memilih jawaban yang benar pada pertanyaan pilihan ganda, 
hal ini mungkin karena siswa menghafal jangka pendek daripada pemahaman 
jangka panjang dari topik. Bahkan banyak sekolah menggunakan tes ini. Mereka 
ingin siswa untuk mengenali pertanyaan atau jenis pertanyaan dan menghafal 
jawaban yang benar sehingga mereka dapat memenuhi standar kinerja pendidikan 
tertentu. Tapi setelah tes ini selesai, siswa tidak menyimpan informasi untuk 
jangka waktu yang wajar. Oleh karena itu guru harus menggunakan teknik 
penilaian yang tepat agar hasil belajar siswa dapat terukur dengan baik. 
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Evaluasi pembelajaran Menggambar Busana pada penilaian keterampilan 
siswa dapat dilakukan dengan guru memberikan tugas praktik menggambar untuk 
mengukur keberhasilan siswa menggambar busana. Diperkuat dengan hasil 
penelitian dari Ataoglu (2015) bahwa untuk tugas semester, semua hasil karya 
siswa dievaluasi dan salah satu dari karya siswa dipilih dan ditempatkan pada 
celemek yang dibuat dari kain jelatang dengan menggunakan bahan yang berbeda. 
Desain pada kertas gambar digambar pada celemek dan penilaian dilakukan sesuai 
dengan kemampuan dan keterampilan siswa. Penilaian keterampilan siswa ini 
dilakukan sesuai kompetensi dasar. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 
Sudirtha, dkk. (2014) dimana penilaian praktek tata busana dengan beberapa 
aspek kemampuan/ unjuk kerja tersebut diuraikan menjadi beberapa tahapan 
yaitu: (1) unjuk kerja menganalisa desain, (2) unjuk kerja membuat pola dan 
pecah model, (3) unjuk kerja penempatan pola pada bahan dan memotong bahan, 
(4) unjuk kerja menjahit/ menggabungkan bagian-bagian busana, dan (5) unjuk 
kerja finishing, mendisplay dan pengemasan busana. 
Evaluasi pembelajaran Menggambar Busana pada penilaian sikap atau 
afektif siswa dilakukan dengan guru mencatat sikap dan perilaku siswa untuk 
mengetahui kedisiplinan belajar siswa di lingkungan sekolah. Penilaian sikap 
siswa ini dapat dilakukan melalui pengamatan (observasi) dan wawancara dengan 
siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwartinah (2014) 
dimana perubahan perilaku siswa dapat dibuktikan dari hasil nontes yang meliputi 
observasi, jurnal, wawancara. Observasi ini dilakukan ketika pelaksanaan 
pembelajaran Menggambar Busana berlangsung. Guru dapat mengamati 
bagaimana sikap siswa melalui aktivitas pembelajaran ketika guru sedang 
menjelaskan materi pelajaran, diskusi dan aktivitas lainnya. Guru juga dapat 
melakukan penilaian sikap dengan melihat respon siswa ketika guru mengajukan 
pertanyaan kepada siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
 
4.  PENUTUP 
Perencanaan pembelajaran menggambar busana di SMK Negeri 1 
Gantiwarno Klaten, diketahui bahwa 1) Guru menyiapkan perangkat 
pembelajaran, 2) Guru menyiapkan materi pelajaran dari berbagai sumber, dari 
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media cetak, media elektronik dan dari media sosial yang berkembang dalam 
sarana komunikasi; 3) menyiapkan sarana pendukung pembelajaran seperti VCD, 
LCD dan kertas gambar; 4) Siswa menyiapkan buku pelajaran dan alat 
menggambar busana; 5) Siswa menyiapkan pekerjaan rumah yang telah diberikan 
guru pada pelajaran sebelumnya; 6) Siswa juga menyiapkan tugas guru untuk 
mengumpulkan gambar-gambar busana yang dianggap paling menarik. 
Pelaksanaan pembelajaran menggambar busana di SMK Negeri 1 
Gantiwarno Klaten, diketahui bahwa: 1) sekolah memberikan fasilitas ruang kelas 
dan ruang laboratorium yang digunakan untuk pembelajaran praktik menggambar 
busana; 2) guru memberikan apersepsi mengenai perkembangan desain pakaian 
yang sangat pesat; 3) guru menyampaikan beberapa kemajuan peralatan 
komunikasi yang berisi busana seperti magic camera, camera plus, dan beberapa 
game yang berisi dengan macam-macam gambar busana; 4) guru memberikan 
tugas kepada siswa untuk menggambar busana; 5) guru mengajari siswa 
mengawali menggambar busana; 6) Siswa berlatih menggambar busana dalam 
kertas gambar; 7) Siswa menanyakan kepada guru tentang menggambar busana; 
8) Siswa melakukan diskusi dengan teman sebangku untuk mendesain gambar 
busana. 
Evaluasi pembelajaran menggambar busana di SMK Negeri 1 Gantiwarno 
Klaten dapat dideskripsikan bahwa 1) Siswa belajar sebelum menghadapi ulangan 
harian yang diberikan guru; 2) Guru memberikan ulangan harian dalam satu 
semester sebanyak 5 kali; 3) Guru memberikan tugas praktik menggambar untuk 
mengukur keberhasilan siswa menggambar busana; 4) Guru membuat soal 
ulangan harian pilihan ganda untuk mengukur kemampuan pengetahuan siswa; 5) 
Guru mencatat sikap dan perilaku siswa untuk mengetahui kedisiplinan belajar 
siswa di lingkungan sekolah 
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang perlu 
disampaikan dalam penelitian ini: 1) Kepada Kepala Sekolah, perlu untuk 
melakukan pengawasan dan pengendalian peralatana menggambar busana agar 
kegiatan pembelajaran menggambar busana dapat berjalan dengan lancar, 2) 
Kepada Guru hendaknya memperkaya jenis-jenis busana, sehingga dapat 
memperkaya tema busana dalam setiap pembelajaran menggambar busana di 
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SMK, dan 3) Kepada Siswa, perlu untuk melakukan pemeriksaan terhadap 
peralatan belajar mengajar yang digunakan untuk mendukung pembelajaran 
menggambar busana di SMK Negeri 1 Gantiwarno Klaten. 
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